Jurnal Sainstek Vol. VI No. 1: 43-51, Juni 2014 ISSN: 2085-8019

PENGARUH VOLUME CAIRAN RUMEN SAPI TERHADAP
BERMACAM FESES DALAM MENGHASILKAN BIOGAS

Linda Wati, Yuni Ahda, Dezi Handayani

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang
JI. Prof. Dr. Hamka Air Tawar Barat Padang 25131
Email: lindalion14@yahoo.co.id

ABSTRACT

This research is aimed at investigating the influence of cow’s rumen fluid volume toward
varied feces in producing biogas. This research has been done since October to December 2013 at
Biotechnology laboratory, Faculty and Mathematic Science. The method of this research was
completely randomized design (CRD) with factorial in three times. The first factor as the treatment
was the type of feces, such as cow, horse, goat, and buffalo’s feces. The second factor was the
treatment by adding the volume of cow’s rumen liquid as many as 160 and 320 ml. The control was
the treatment without adding the volume of cow’s rumen liquid. The variables that were measured
in this research were the volume of biogas and the duration of biogas flame that could be produced.
The result of this research shows that the type of feces affected the biogas production. In these
treatments, the highest volume of biogas that was produced to the lowest were horse’s feces yield
of 226.56 cm?, cow’s feces yield of 71.40 cm?, buffalo’s feces yield of 28.28 cm?, and goat’s feces
yield of 2.13 ¢cm?. The addition of rumen liquid can increase the biogas production on cow, goat,
and buffalo’s feces, but it did not significantly give the effect on horse’s feces. The positive
interaction between addition of rumen liquid and feces shows on cow, goat, and buffalo’s feces.
The rumen liquid, however, was not interacted with horse’s feces for producing biogas.
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PENDAHULUAN Pada tahun 2008, produksi hanya mencapai 2,6
juta barel per hari. Hingga saat ini produksi
minyak di Indonesia belum menunjukkan ke-
naikan (Korompot, 2012). Penggunaan BBM
secara luas dan terus menerus dapat berakibat
S . C buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu di-
energi. Tingginya permintaan energi ini me- perlukan energi alternatif pengganti BBM dan

nyebabkan hgrga mlnyal‘< naik sehmgga M€ Solusi terhadap penurunan kualitas lingkungan
ningkatkan biaya produksi barang dan jasa serta (Susilowati, 2009)

beban hidup masyarakat yang pada akhirnya
memperlemah pertumbuhan ekonomi (Widodo
dan Asari, 2006).

Krisis energi salah satunya disebabkan
oleh penggunaan bahan bakar minyak (BBM)
oleh berbagai sektor, misalnya bahan bakar un-
tuk transportasi, industri, rumah tangga dan sek-
tor lainnya. Sampai tahun 2000, Indonesia me-
rupakan produsen minyak terbesar di ASEAN.
Namun seiring berjalannya waktu terjadi penu-
runan produksi di Indonesia dari hari ke hari.

Krisis energi terus menjadi permasalahan
di Indonesia bahkan di dunia. Pertumbuhan
penduduk yang cepat dan maraknya industri-
industri menyebabkan peningkatan permintaan

Energi alternatif telah mulai dikem-
bangkan untuk mengatasi krisis energi, dianta-
ranya adalah Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN), minyak sawit dan biogas. Masyarakat
masih belum bisa menerima pengembangan
PLTN karena dianggap berbahaya, misalnya pe-
ristiwa kebocoran nuklir di Fukushima, Jepang
pada tahun 2011. Kecelakaan tersebut me-
nimbulkan berbagai kerugian baik bagi ma-
nusia, hewan maupun lingkungan (Munandar
dan Siswantu, 2011). Energi alternatif lainnya
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adalah pemanfaatan minyak sawit. Pemerintah
Indonesia telah mencoba mengembangkan
minyak sawit sebagai biofuel, tetapi masih ku-
rang efektif karena saat ini produktivitas lahan
sawit masih rendah. Akibatnya, harga bahan ba-
ku pembuatan minyak sawit masih jauh di atas
harga BBM bersubsidi (Susono, 2010). Ber-
dasarkan fakta yang telah disebutkan di atas,
biogas menjadi energi alternatif yang lebih
menjanjikan dibandingkan sumber energi alter-
natif lainnya.

Biogas merupakan gas yang dihasilkan
dari bahan-bahan organik misalnya kotoran he-
wan, kotoran manusia atau sampah organik me-
lalui proses fermentasi di dalam biodigester.
Komponen biogas terdiri atas 50-70% metan,
30-40% karbondioksida, dan sebagian kecil gas
lainnya seperti nitrogen, hidrogen dan oksigen
(Schluter et al., 2008). Pemanfaatan kotoran
ternak sebagai substrat biogas dapat me-
ngurangi pencemaran lingkungan (Wilkie,
2005). Penumpukan limbah perternakan sampai
dengan kapasitas tertentu akan menimbulkan
dampak negatif antara lain peningkatan polusi
mikroba patogen sehingga dapat mengakibatkan
pencemaran (Yazid dan Aris, 2011). Peman-
faatan kotoran sebagai substrat biogas juga
dapat menghasilkan pupuk organik untuk ta-
naman (Putro, 2007).

Kotoran ternak merupakan pilihan yang
tepat sebagai bahan baku pembuatan biogas, ka-
rena di dalam kotoran ternak telah mengandung
bakteri metanogenik yang dapat menghasilkan
gas metan (Omed dkk., 2000). Kotoran sapi,
kuda, kambing dan kerbau memiliki kandungan
selulosa yang tinggi dan mudah diuraikan oleh
bakteri, selain itu kotoran ini mudah didapatkan
dan menjadi limbah yang tidak termanfaatkan.
Menurut Widodo dan Asari (2006) kotoran
ternak mengandung nitrogen, fosfor dan kalium
yang merupakan kandungan nutrient utama un-
tuk bahan pengisi biogas. Jumlah sapi dan ker-
bau di Kota Padang pada tahun 2013 sekitar
13.498 ekor (BPS, 2013). Selain sapi dan
kerbau, hewan ternak lainnya yang terdapat di
Kota Padang adalah kambing dan kuda.

Proses pembuatan biogas dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah suhu,
pH, substrat, pengadukan dan starter. Suhu op-
timum bakteri metanogenik yang bersifat me-
sofilik adalah 35° C, bakteri metanogenik ter-
mofilik adalah 50°-60° C (Gerardi, 2003). pH
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pembentukan gas metan berkisar antara 5,5-8,5,
dengan interval optimalnya adalah 7,0-8,0
untuk kebanyakan bakteri metanogen (Seadi et
al., 2008). Substrat yang menjadi bahan pem-
buatan biogas memiliki kandungan C/N yang
berbeda-beda. Bakteri mengkonsumsi habis
unsur C tiga puluh kali lebih cepat diban-
dingkan unsur N, sedangkan unsur karbon di-
gunakan sebagai sumber energi dan unsur nitro-
gen digunakan sebagai pembangun struktur sel
bakteri (Bayuseno, 2009).

Substrat yang terdapat dalam digester
lama kelamaan akan membentuk lapisan kerak
yang akan mengeras. Lapisan kerak ini dapat
menghambat produksi biogas, pencegahannya
dapat dilakukan dengan pengadukan, dimana
pengadukan termasuk ke dalam faktor penentu
produksi biogas (Siregar, 2004). Faktor yang ju-
ga menentukan dalam produksi biogas adalah
starter yang dijadikan sebagai sumber mikroba
untuk menghasilkan gas metan.

Penelitian Yenni dkk (2012) menda-
patkan hasil bahwa penambahan limbah isi ru-
men sapi mampu meningkatkan volume biogas
yang terbentuk pada fermentasi limbah sayur
dan buah, dengan menggunakan 30 liter total
bahan fermentasi, didapatkan produksi rata-rata
kumulatif biogas yang ditambahkan cairan ru-
men 38,13 liter yang relatif lebih besar 79,88%
dibandingkan yang tidak ditambahkan cairan
rumen yaitu 21,20%. Hasil yang sama juga di-
dapatkan oleh Susilowati (2009) dalam pene-
litiannya memfermentasikan kotoran sapi de-
ngan bantuan cairan rumen sapi dan diketahui
bahwa penambahan cairan rumen sapi dapat
mempersingkat jangka waktu yang dibutuhkan
untuk proses awal penguraian dalam tahap pem-
bentukan biogas, dimana puncak volume biogas
dengan penambahan cairan rumen sapi adalah
hari ke 20, sedangkan tanpa penambahan cairan
rumen sapi yaitu pada hari ke 30.

Cairan rumen sapi dari limbah rumah po-
tong hewan dapat dimanfaatkan sebagai bio-
starter untuk mempercepat proses fermentasi
kotoran untuk menghasilkan dan meningkatkan
produksi gas metan dalam biogas (Susilowati,
2009). Cairan rumen sapi dapat diperoleh di ru-
mah potong hewan Lubuk Buaya Padang yang
merupakan rumah potong yang aktif. Limbah
cairan rumen sapi di rumah potong tersebut be-
lum dimanfaatkan dengan baik, oleh karena itu
dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan lim-
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bah cairan rumen sapi ini sebagai starter dalam
produksi biogas serta mengetahui pengaruh vo-
lume cairan rumen terhadap bermacam feses
dalam menghasilkan biogas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
secara faktorial dengan tiga kali pengulangan.
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Ok-
tober hingga Desember, di Laborarorium Bio-
teknologi FMIPA UNP. Faktor pertama adalah
jenis feses yang digunakan yaitu feses sapi, ku-
da, kambing dan kerbau. Faktor kedua adalah
volume cairan rumen yang ditambahkan yaitu 0
ml (kontrol, tanpa penambahan cairan rumen),
160 ml dan 320 ml cairan rumen.

Pelaksanaan Penelitian mengacu mo-
difikasi prosedur yang telah dituliskan (Muja-
hidah, 2013). Pada tahap persiapan, dilakuka
perakitan fermentor dengan menggunakan botol
kaca berkapasitas 600 ml sebanyak 36 unit (se-
suai perlakuan dan ulangan). Pada bagian mulut
botol ditutup dengan menggunakan balon karet,
dimana balon berguna untuk menampung bio-
gas yang dihasilkan. Mengumpulkan bahan/
substrat biogas yaitu feses sapi, kuda, kambing
dan kerbau. Cairan rumen sapi diambil dari Ru-
mah Potong Hewan, Lubuk Buaya, Kota
Padang.

Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan ini, isi rumen sa-
pi diperas dan disaring sehingga diperoleh cai-
ran rumen sapi. Selanjutnya, cairan rumen sapi
dicampurkan dengan masing-masing feses yaitu
feses sapi, kuda, kambing dan kerbau, yang ter-
diri atas tiga perlakuan. Perlakuan kontrol (160
g feses : 320 ml air), penambahan cairan rumen
sebanyak 160 ml (160 g feses : 160 ml cairan
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rumen : 160 ml air) dan 320 ml cairan rumen
(160 g feses : 320 ml cairan rumen). Setiap per-
lakuan diulang sebanyak tiga kali. Fermentasi
biogas dilakukan selama 30 hari dengan meng-
gunakan sistem batch.

Pengamatan volume biogas yang diha-
silkan dan uji nyala. Pengamatan dilakukan de-
ngan menghitung volume biogas (cm?) yang ter-
tampung di dalam balon. Volume biogas di-
asumsikan sama dengan volume bola. Jadi, gas
di dalam balon diperoleh dengan persamaan:

V= gnr3 , Dimana, r diperoleh dari per-

samaan: r= keliling balon/ 2w; V= Volume
balon/gas dalam balon (cm?); I1= phi, koefisien
dengan nilai 3,14; r= jari-jari lingkaran (cm).

Pada pengamatan uji nyala, gas yang ter-
tampung di dalam balon disulutkan ke sumber
api untuk memastikan apakah gas mengandung
metan atau tidak. Uji positif ditandai dengan
nyala api berwarna biru.

Data yang diperoleh berupa data volume
biogas (cm?) dan waktu uji nyala (dt) dianalisis
dengan melakukan uji ANOVA. Jika hasil ya-
ng diperoleh menunjukan beda nyata, maka di-
lakukan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Biogas yang Dihasilkan

Rata-rata volume biogas (cm?) yang diha-
silkan dari setiap perlakuan, volume biogas ya-
ng dihasilkan dari setiap perlakuan disajikan pa-
da Tabel 1. Feses kuda dengan penambahan cai-
ran rumen sabanyak 160 ml menghasilkan vo-
lume biogas yang tertinggi yaitu 226,56 cm?,
sedangkan feses kambing tanpa penambahan
cairan rumen menghasilkan volume biogas te-
rendah yaitu 2,13 cm?.

Tabel 1 Volume Biogas yang Dihasilkan dari Setiap Perlakuan

Volume biogas yang dihasilkan (cm®)

Perlakuan

0 ml 160 ml 320 ml
Sapi 10,22 56,78 71,40
Kuda 173,23 226,56 145,00
Kambing 2,13 6,81 20,25
Kerbau 6,77 5,27 28,28
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Pengaruh jenis feses terhadap produksi
biogas pada volume cairan rumen 0 ml, 160 ml
dan 320 ml (log n). Berdasarkan hasil uji lanjut
DNMRT (0= 5%), produksi biogas tertinggi

hingga terendah dihasilkan dari feses kuda, sa-
pi, kerbau dan kambing, baik pada perlakuan
kontrol ataupun dengan penambahan cairan ru-
men sapi.

Tabel 2 Pengaruh jenis feses terhadap produksi biogas.

Volume biogas yang dihasilkan (log n)

Perlakuan

0 ml 160 ml 320 ml
Sapi 0,99 b 1,73 b 1,85 b
Kuda 2,23 ¢ 2,35 ¢ 2,16 ¢
Kambing 0,30 a 0,78 a 1,29 a
Kerbau 0,79 b 0,72 a 1,42 a

Keterangan : Angka Rata-Rata yang Diikuti Oleh Huruf Kecil yang Sama,
Menunjukkan Tidak Berbeda Nyata Menurut Uji DNMRT pada Taraf Nyata 5 %.

Pengaruh volume cairan rumen sapi ter-
hadap produksi biogas pada feses sapi, kuda,
kambing dan kerbau (log n), cairan rumen sapi
umumnya dapat meningkatkan produksi biogas
pada kotoran sapi, kambing dan kerbau. Sema-
kin banyak volume cairan rumen sapi yang di-

tambahkan, semakin banyak juga volume bio-
gas yang dihasilkan, sedangkan pada kotoran
kuda belum mampu meningkatkan produksi
biogas secara signifikan. Hal ini ditunjukan
pada Tabel 3.

Tabel 3 Pengaruh Volume Cairan Rumen terhadap Produksi Biogas
pada Masing-Masing Feses

Volume Biogas yang Dihasilkan (log n)

Perlakuan

Sapi Kuda Kambing Kerbau
0 ml 0,99 a 2,23 a 0,30 a 0,79 a
160 ml 1,73 b 2,35 a 0,78 b 0,72 a
320 ml 1,85 b 2,16 a 1,29 ¢ 1,42 b

Keterangan : Angka Rata-Rata yang Diikuti oleh Huruf Kecil yang Sama,
Menunjukkan tidak Berbeda Nyata Menurut Uji DNMRT pada Taraf Nyata 5 %.

Interaksi antara jenis feses dan volume
cairan rumen sapi dalam menghasilkan biogas.
Terdapat interaksi antara jenis feses dan volume
cairan rumen dalam menghasilkan biogas. Pe-
nambahan cairan rumen berpengaruh nyata ter-
hadap feses sapi, kambing dan kerbau dalam
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menghasilkan biogas. Akan tetapi tidak terdapat
pengaruh bermakna antara penambahan cairan
rumen dengan feses kuda dalam menghasilkan
biogas. Interaksi dapat terlihat lebih jelas pada
(Gambar 4).
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Gambar 4 Interaksi Antara Jenis Feses dengan Penambahan
Cairan Rumen Sapi dalam Menghasilkan Biogas

Nyala Api Dari Biogas

Rata-rata lama nyala (detik) api dari bio-
gas yang dihasilkan pada setiap perlakuan. Uji
nyala dilakukan untuk memastikan apakah

biogas yang dihasilkan mengandung gas metan
atau tidak. Spesifikasi gas metan ditandai de-
ngan nyala api yang berwarna biru, seperti yang
terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5 Nyala Api dari Biogas

Pengaruh jenis feses terhadap lama nyala
pada volume cairan rumen O ml, 160 ml dan
320 ml. Jenis feses berpengaruh terhadap lama
nyala api yang dihasilkan. Lama nyala api ter-
tinggi dihasilkan dari feses kuda yaitu 32,21
detik, sedangkan lama nyala api tersingkat di-
hasilkan dari feses kambing pada perlakuan
kontrol (tanpa penambahan cairan rumen) yaitu
1,37 detik. Pada penambahan cairan rumen se-
banyak 160 ml menunjukkan masing-masing
feses memiliki kemampuan yang beragam ter-
hadap lama nyala, dimana kotoran kuda meng-
hasilkan lama nyala tertinggi yaitu 37,68 detik.
Penambahan cairan rumen sebanyak 320 ml,
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feses kuda masih menempati posisi tertinggi
terhadap lama nyala api yaitu 28,45. Jadi feses
kuda mampu menghasilkan nyala api lebih lama
dibandingkan feses sapi, kambing dan kerbau.

Pengaruh volume cairan rumen sapi ter-
hadap lama nyala pada feses sapi, kuda, kam-
bing dan kerbau (log n), penambahan cairan ru-
men sapi berpengaruh pada feses sapi, kambing
dan kerbau terhadap lama nyala api. Semakin
banyak volume cairan rumen yang diberikan,
semakin meningkatkan lama nyala api. Lain
halnya pada feses kuda penambahan cairan
rumen tidak memberikan pengaruh bermakna
terhadap nyala api yang dihasilkan.
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Gambar 6 Pengaruh Volume Cairan Rumen terhadap Lama Nyala pada Feses Sapi, Kuda, Kambing
dan Kerbau (Grafik yang Diikuti Huruf Kecil yang Sama Tidak Berbeda Nyata)

Interaksi antara jenis feses dan volume
cairan rumen sapi dalam menghasilkan biogas.
Terdapat interaksi antara jenis feses dengan vo-
lume cairan rumen terhadap lama nyala api
yang dihasilkan. Interaksi hanya terlihat pada

feses sapi, kerbau dan kambing dengan volume
cairan rumen terhadap lama nyala api, se-
dangkan pada feses kuda tidak ada interaksi. In-
teraksi lebih jelas ditunjukan pada Gambar 7.

2
1,5
/ \ ; =0—0 ml
1 .
/ \ / ——160 ml
0,5 v 320 ml
O T T T 1
sapi kuda kambing kerbau

Gambar 7 Interaksi Antara Jenis Feses Dan Volume Cairan Rumen terhadap
Lama Nyala Api

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
jenis feses berpengaruh nyata terhadap produksi
biogas, dimana produksi biogas tertinggi di-
hasilkan dari feses kuda. Setiap feses me-
nunjukkan kemampuan yang berbeda dalam
menghasilkan biogas. Feses kuda merupakan
subtrat yang paling baik menghasilkan biogas.
Kemungkinan hal ini disebabkan kandungan
C/N kuda (25) lebih tinggi dibandingkan sapi
(24), kerbau (24) dan kambing (12). Jika rasio
C/N terlalu tinggi, maka nitrogen terkonsumsi
sangat cepat oleh bakteri metanogen untuk
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memenuhi kebutuhan protein dan tidak ada lagi
reaksi dengan sisa karbonnya. Sebaliknya, bila
rasio C/N sangat rendah maka nitrogen akan di-
bebaskan dan terkumpul dalam bentuk NH4OH
(Hartono, 2009). Hasil penelitian Yulistiawati
(2008) yang mengukur volume biogas dari ba-
han baku dengan kandungan C/N berbeda yaitu
20, 25 dan 30 memperoleh hasil bahwa, pro-
duksi biogas tertinggi dihasilkan dari bahan
baku yang mengandung C/N 25 dengan rata-ra-
ta produksi gas sebesar 12,75 ml per 20 ml
substrat. Produksi terendah dihasilkan dari
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substrat/bahan baku yang memiliki kandungan
C/N 20 yaitu 8 ml per 20 ml substrat.

Feses kuda menghasilkan volume biogas
terbanyak jika dibandingkan dengan feses sapi,
kerbau dan kambing. Hal ini diduga karena
feses kuda memiliki tekstur yang lebih kasar
dibandingkan feses lainnya. Dalam feses kuda,
selulosa belum tercerna dengan baik seperti
pada sapi, kerbau dan kambing. Jika di-
bandingkan dengan feses sapi, feses kuda me-
ngandung hemiselulosa (23,5%), selulosa
(27,5%), nitrogen (2,29%) lebih tinggi di-
bandingkan feses sapi (Sitohang, 2010 dalam
Windyasmara dkk., 2012). Selain itu feses kuda
memiliki kandungan BK (berat kering) lebih
tinggi yaitu 94,47% dibandingkan BK feses
sapi yaitu 92,12%. Hasil yang sama juga di-
paparkan oleh Windyasmara dkk (2012) feses
kuda menghasilkan biogas lebih banyak yaitu
121, 87 ml dibandingkan feses sapi 74,24 ml.
Sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh
oleh Mara dan Alit (2012) feses kuda meng-
hasilkan biogas lebih tinggi yaitu 37,087 liter,
kemudian feses sapi 23,640 liter dan produksi
terkecil dari feses kerbau yaitu 22,622 liter de-
ngan menggunakan 1 kg feses.

Feses sapi dan kerbau menghasilkan vo-
lume biogas yang berbeda, dimana feses sapi le-
bih banyak menghasilkan biogas walaupun kan-
dungan C/N feses sapi dan kerbau sama. Ker-
bau memiliki bakteri selulolitik yang lebih ba-
nyak dibandingkan sapi (Prihantoro dkk.,
2010). Oleh karena itu, diperkirakan selulosa di
dalam feses kerbau kadarnya lebih rendah di-
bandingkan feses sapi. Selain itu, pakan yang
berbeda juga mempengaruhi produksi biogas
yang dihasilkan (Prihantoro dkk., 2010).

Feses kambing menghasilkan volume
biogas yang lebih sedikit. Hal ini kemungkinan
karena feses kambing memiliki kandungan C/N
yang lebih rendah. Pembentukan biogas op-
timum terjadi pada substrat dengan rasio C/N
20-30. Untuk memenuhi rasio C/N tersebut per-
Iu kombinasi antar substrat (Yuwono, 2007 da-
lam Herawati dkk., 2010). Dalam penelitian
Herawati dkk. (2010) mengkombinasikan je-
rami padi yang rasio C/N nya 50-70 dengan
sawi hijau yang memiliki C/N 12-20 untuk
mendapatkan rasio C/N seimbang. Oleh karena
itu, pemanfaatan feses kambing sebagai substrat
dalam menghasilkan biogas, lebih baik di-
kombinasikan dengan subtrat yang dapat
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menyeimbangkan kandungan C/N dalam feses
kambing agar produksi biogas lebih tinggi. Jadi,
untuk menghasilkan biogas yang lebih banyak,
perlu diperhatikan jenis feses yang akan di-
manfaatkan. Selain kandungan C/N, ada
beberapa hal yang penting untuk dipertim-
bangkan. Misalnya, tekstur dari feses, kan-
dungan selulosa, kandungan berat kering di da-
lam feses dan komposisi bahan di dalam di-
gester.

Faktor kedua dalam penelitian ini adalah
volume cairan rumen sapi. Hasil yang dapat di-
kemukakan adalah penambahan cairan rumen
terbukti dapat meningkatkan produksi biogas
(Tabel 5) pada feses sapi, kambing dan kerbau,
sedangkan pada feses kuda penambahan cairan
rumen sapi tidak berpengaruh nyata dalam
menghasilkan biogas. Di dalam cairan rumen
sapi terkandung bakteri Methanosarcina sp.
yang berperan dalam pembentukan biogas
(Fithry dan Sarto, 2010). Fakta yang sama juga
diungkapkan oleh Yenni dkk (2012) bahwa pe-
nambahan limbah isi rumen sapi dapat me-
ningkatkan volume biogas yang terbentuk. Sub-
strat yang digunakan adalah sampah sayur dan
buah dengan kapasitas total bahan 30 liter
mampu menghasilkan biogas sebanyak 38,13
liter dibandingkan dengan tanpa penambahan
cairan rumen yaitu 21,20 liter. Selain itu, pe-
nambahan cairan rumen dapat meningkatkan
kualitas biogas yang dihasilkan.

Tidak adanya pengaruh penambahan
cairan rumen sapi pada feses kuda dalam meng-
hasilkan biogas mungkin disebabkan komposisi
kadar air dalam digester. Hasil penelitian
Darmanto dkk (2012) memanfaatkan feses kuda
sebagai substrat dengan perbandingan antara
feses kuda dan air terbaik adalah 1:2. Kadar air
harus diperhatikan karena jika terlalu pekat,
maka partikel-partikel bahan isian di dalam
digester akan menghambat aliran gas yang ter-
bentuk pada bagian bawah digester. Kon-
sekuensinya produksi biogas yang dihasilkan
lebih sedikit. Oleh karena itu pada perlakuan
kontrol masih mampu menghasilkan biogas
yang setara dengan perlakuan yang ditam-
bahkan cairan rumen. Pada perlakuan yang di-
tambahkan cairan rumen, jumlah air yang di-
berikan sedikit, sehingga berdampak pada pro-
duksi biogas yang dihasilkan.

Perlakuan kontrol atau tanpa penam-
bahan cairan rumen menghasilkan biogas yang
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lebih rendah. Jumlah air yang ditambahkan pa-
da perlakuan tanpa penambahan cairan rumen
adalah 320 ml. Kelebihan air dalam komposisi
bahan biogas menyebabkan campuran bersifat
heterogen, sehingga kontak antara mikro-
organisme dan substrat tidak terlalu intim.
Akhirnya proses penguraian terhambat dan
mempengaruhi volume produksi biogas (Mara
dan Alit, 2010).

Interaksi antara feses dan cairan rumen
terjadi karena bakteri metanogen yang berada di
dalam cairan rumen memanfaatkan sumber
karbon dan nitrogen dalam feses. Produksi
biogas tertinggi dihasilkan dari feses kuda de-
ngan penambahan cairan rumen, walaupun ti-
dak ada pengaruh yang bermakna. Interaksi
tampak jelas pada feses sapi, kambing dan
kerbau dimana penambahan cairan rumen dapat
meningkatkan produksi biogas. Cairan rumen
sebanyak 160 ml mampu meningkatkan pro-
duksi biogas, sedangkan penambahan cairan ru-
men sebanyak 320 ml belum mampu me-
ningkatkan produksi biogas. Menurut Saputro
dan Putri (2009) jumlah feses sapi dan cairan
rumen yang setara menghasilkan interaksi yang
ideal dalam menghasilkan biogas. Jika terlalu
banyak cairan rumen produksi biogas belum
bisa dipastikan lebih banyak karena substrat
yang tersedia sedikit.

Pengamatan terhadap lama nyala api me-
nunjukkan hasil yang hampir sama dengan
volume biogas. Uji nyala dilakukan untuk me-
mastikan apakah biogas mengandung gas metan
atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian, biogas
yang dihasilkan mengandung gas metan karena
menghasilkan nyala api berwarna biru. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Harahap
(2007) gas metan ditandai dengan warna biru
dalam nyala api. Gas metan memiliki kadar
kalor yang cukup tinggi. Jika hasil fermentasi
dapat terbakar maka kemungkinan mengandung
45% gas metan. Nyala api paling lama di-
hasilkan dari feses kuda dan yang tersingkat di-
hasilkan dari feses kambing.

Feses sapi sering dijadikan substrat untuk
menghasilkan biogas. Padahal, selain feses sapi
masih banyak terdapat feses ternak di Kota
Padang misalnya feses kuda. Feses kuda lebih
efektif menghasilkan biogas dan nyala api yang
dihasilkan juga lebih lama dan besar. Pe-
manfaatan limbah feses ternak dan cairan
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rumen sapi dapat mengurangi biaya produksi
rumah tangga jika dikelola dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilak-
sanakan, maka dapat disimpulkan bahwa : (1)
Jenis feses memiliki kemampuan yang berbeda
dalam menghasilkan volume biogas. Produksi
biogas tertinggi hingga terendah dihasilkan dari
feses kuda yaitu 226,56 cm?, feses sapi 71,40
cm?, feses kerbau 28,28 cm? dan yang terendah
dihasilkan dari feses kambing yaitu 2,13 cm?;
(2) Penambahan cairan rumen umumnya dapat
meningkatkan volume biogas yang dihasilkan.
Semakin banyak volume cairan rumen sapi
yang ditambahkan, semakin banyak volume
biogas yang dihasilkan pada feses sapi, kam-
bing dan kerbau, sedangkan pada kotoran kuda
tidak berpengaruh nyata dan (3) Terdapat in-
teraksi atau hubungan yang positif antara jenis
feses dan penambahan cairan rumen terhadap
produksi biogas pada feses sapi, kambing dan
kerbau. Tidak terdapat interaksi antara feses ku-
-da dan penambahan cairan rumen dalam meng-
hasikan biogas.
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